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BA B I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Lata r Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi berbasis syaria    dewasa ini mengalami 

kemajuan yang cuku p pesat. Prakti k ekonomi berbasis syaria   tela   

berkembang dala m bentu k ban k dan lembaga-lembaga keuangan ekonomi 

syaria   non ban k. Prinsip-prinsi p syaria   yang pada dasarnya suda   dikena l 

dala m kegiatan ekonomi tradisiona l, kini suda   mulai masu k dala m kegiatan 

ekonomi modern seperti penghimpunan dana anggota, dan pembiayaan.    

Dana yang dihimpun ole   lembaga keuangan syaria   kemudian 

disalurkan kembali kepada masyarakat, melalui mekanisme pembiayaan, bai  k 

untu k pembiayaan produktif, maupun konsumtif. Sesuai dengan labe  l syaria   

yang dimiliki, maka mekanisme pengumpulan dana dan pembiayaan, 

dilakukan berdasarkan prinspip-prinsi p syaria  .  

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasa  r kepercayaan. Dengan 

demikian, pemberian pembiayaan adala    pemberian kepercayaan. Ha l ini 

berarti dana dan fasilitas yang diberikan harus diyakini dapat dikembalikan 

ole   penerima pembiayaan sesuai dengan wakt  u dan syarat-syarat yang 

disepakati bersama. 

Sala   sat u akad yang dipergunakan dala  m pembiayaan syaria   adala   

akad murabaha h, y   u: “ k d ju  l beli barang dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati ole   penjua l dan 



2 

 

 

 

pembeli
1
 Dala m pembiayaan murabaha h keuntungan (margin) yang 

diperole   lembaga keuangan syaria   diketahui ole   anggota, dan anggota 

melakukan pembayaran secara angsuran sesuai dengan harga dan tempo yang 

ditetapkan dala m akad. Melalui akad murabaha h, anggota dapat memenuhi 

kebutuhannya untu k memperole   barang yang dibutuhkan tanpa harus 

menyediakan uang tunai lebi   dul u.  

 Anggota dapat memesan barang dan menunju k piha k ketiga yang 

dipercaya sebagai penyedia barang, kemudian BMT membaya r harga barang 

tersebut. Selanjutnya anggota membaya  r kepada BMT secara angsuran 

dengan harga yang disepakatai kedua piha  k.     

Berdasarkan wawancara peneliti dengan bapa  k Ismai l manaje r BMT 

Berka   Ansoruna Sumbe r Sar   diperole   informasi bahwa BMT tersebut   

berdiri seja k tahun 2015. Sala   sat u jenis produ k pembiayaan BMT tersebut 

adala   pembiayaan murabaha h.  Produ k tersebut pada umumnya ditujukan 

untu k pedagang di Pasa r Sumbe r Sari, seperti pedagang kelontongan, 

peralatan ruma   tangga, peralatan sekola   dan warung eceran. Jumla   

anggota yang memperole   pembiayaan murabaha   tahun 2017-2019 

sebanya k        orang. Besarnya jumla   pembiayaan yang diberikan 

bervariasi, mulai dari 1 juta rupia    sampai dengan 15 juta rupia  . Ha l ini 

untu k pemerataan pembiayaan kepada anggota dan keterbatasan dana yang 

dimiliki  ole   BMT. Selain it u pembiayaan tida k ditujukan kepada pelak u 

                                                 
1
Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2013), 11 
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usaha besa r, tetapi untu k memenuhi kebutuhan jangka pende k anggota yang 

pada umumnya adala   pedagang keci l di pasa r.
2
  

Prosedu r pengajuan pembiayaan murabaha h di BMT Berka   

Ansoruna Sumbe r   r ,  yait u anggota menyerahkan identitas seperti KT    

suami istri, Kart u Keluarga (KK), dan menyerahkan agunan seperti BPK B. 

Untu k pembiayaan murabaha   sebesa r R p. 1.000.000,- s/d R p. 8.000.000,- 

maka agunan yang diberikan adala    BPK B moto r. Sedangkan untu k 

pinjaman  lebi   dari R p. 8.000.000,- maka menyerahkan BPK B kendaraan 

yang nilainya lebi   dari BPK B moto r, seperti BPK B mobi l, dan sertifikat 

tana  . Penetapan margin keuntungan BMT dengan mempertimbangkan 

keuntungan yang akan diambi l, biaya-biaya yang ditanggung termasu k 

antisipasi timbulnya kemacetan dan jangka wakt  u pengembalian. BMT 

Berka   Ansoruna Sumbe r Sari menetapkan margin antara 1, 5% sampai 

dengan 2%, sesuai dengan besarnya jumla    pembiayaan murabaha   dan 

kesepakatan dengan nasaba  .
3
        

BMT Berka   Ansoruna Sumbe r   r   melakukan surve y kelayakan 

usaha pemohon yang mengajukan pembiayaan murabaha  , meliputi karakte r 

ata u wata k pemohon, kemampuan pemohon dala  m menjalankan usaha, 

penilaian terhada p permodalan usaha, dan penilaian atas jaminan yang 

diperlukan.   

                                                 
2
Wawancara dengan Bapak Ismail Manajer BMt Berkah  n orun   Sumber Sari, Tanggal 

27 Desember        
3
Wawancara dengan Bapak Ismail Manajer BMt Berkah  n orun   Sumber Sari, Tanggal 

27 Desember        
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Menurut As   pedagang Sembako di Pasa r Sumbe r Sari yang menjadi 

anggota BMT Berka   Ansoruna Sumbe r Sari, pembiayaan murabaha   yang 

diperole   dari BMT cuku p membant u memperole   tambahan moda l secara 

cepat, tanpa prosedu r yang rumit seperti di Ban k. Namun jumla   moda l dari 

pembiayaan murabaha   bagi anggota bar u masi   sangat terbatas, hanya 2 juta 

rupia  . Walaupun dirinya mengajukan pembiayaan murabaha    sebesa r R p. 

5.000.000,- dengan agunan BPK B moto r, namun teta p hanya memperole   

R p.2.000.000,-, karena dana di BMT Berka   Berka   Ansoruna  terbatas dan 

dibagikan kepada anggota lainnya. Padaha  l usahanya di pasa r memerlukan 

moda l yang lebi   besa r aga r dapat berkembang dan bersaing pedagang lain. 

Menurut As  , walaupun pembiayaan murabaha h membant u menamba   

moda l, namun belu m meningkatkan omset penjualan ata u perkembangan 

usaha, karena jumla   yang diterima masi   sangat keci l.
4
   

Informasi juga dikatakan ole   Ehs, pedagang Sembako di Pasa r 

Sumbe r Sari yang menjadi anggota BMT Berka   Ansoruna Menurut Ehs 

dirinya menjadi anggota BMT Berka   Ansoruna selama 5 tahun dan 

memperole   pembiayaan R p. 15.000.000,- pada tahun 2019 dengan agunan 

sertifikat tana  . Walaupun Ehs mengajukan pembiayaan sebesa  r R p. 

20.000.000,- namun yang disetujui hanya R p. 15.000.000,- Pengajuan tida k 

dapat dipenuhi sepenuhnya karena keterbatasan dana pada BMT Berka   

                                                 
4
  w n  r  d n  n      Anggota BMt  Berkah Ansoruna Sumber Sari, Tanggal 28 

Desember 2019  
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Ansoruna. Pembiayaan tersebut cuku p membant u perkembangan usaha Ehs 

dengan menamba   sto k barang dan meningkatkan omset penjualan.
5
    

Berdasarkan lata r belakang masala   di atas, pembiayaan murabaha   di 

BMT Berka   Ansoruna  Sumbe r Sari belu m menunjang pengembangan 

usaha, karena keterbatasan jumla    pembiayaan yang diberikan. Padaha  l 

anggota membutuhkan moda l yang lebi   besa r untu k pengembangan usaha.  

B. Pertanyaan Penelitian   

Berdasarkan lata r belakang masala   di atas, maka penulis mengajukan 

rumusan masala  , y   u: “B    m n  p n  ru   pembiayaan murabaha   yang 

diberikan BMT Artha Berka   Ansoruna Sumbe r Sari Lampung Timu r dala m 

m n  m  n k n u      n  o   ?”      

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini adala   untu k mengetahui pengaru   pembiayaan murabaha   yang 

diberikan BMT Artha Berka   Ansoruna Sumbe r Sari Lampung Timu r 

dala m mengembangkan usaha anggota.    

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 

sumbangan pemikiran untu k menamba   khazana   intelektua l, 

khususnya tentang pembiayaan murabaha   .  

                                                 
5
  w n  r  d n  n E    Anggota BMt  Berkah Ansoruna Sumber Sari, tanggal 28 

Desember        
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b. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 

sumbangan pemikiran bagi manajemen BMT Artha Berka   Ansoruna 

Sumbe r Sari dala m dala m menentukan mode l penerapan pembiayaan 

yang sesuai guna mengemmbangkan usaha anggota.      

D. Penelitian Relevan  

Penelitian tentang pengaru   pembiayaan murabaha   terhada p 

perkembangan usaha anggota, tela    dilakukan ole   beberapa peneliti 

sebelumnya. Pada bagian ini dijelaskan tentang beberapa penelitian terdahul  u, 

persamaan dan perbedaannya dengan penelitian ini, sehingga diketahui posisi 

penelitian ini dari penelitian sebelumnya.  

Penelitian dengan judu l “  r n   m   y  n Murā  ḥ    terhada p 

Pengembanganusaha Mikro, Keci l dan Menenga   di KS   BMT Artha Bina 

Ummat Pasa r  ukodono   do rjo”, ol    Dar u Luhu r Sasmito, mahasiswa 

Perbankan Syaria   Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isla m Universitas Isla m 

Negeri Sunan Ampe l Surabaya.
6
 Hasi l penelitian di atas menunjukkan bahwa 

p m   y  n mur   ḥ    dapat membant u siklus usaha mikro teta  p berjalan, 

serta membant u meningkatkan omzet usaha. Penambahan moda l melalui 

pembiayaan murā  ḥ    meningkatkan pendapatan. Meningkatnya pendapatan 

didapatkan dari bertambahnya barang dagangan yang dijua  l ole   pedagang. 

Semakin banya k maca m dan jumla   barang yang dijua l maka perputaran 

uang yang dihasilkan juga semakin banya  k. 

                                                 
6
Daru Luhur    m  o,  r n   m   y  n Murā  ḥ h terhadap Pengembangan usaha 

Mikro, Kecil D n  Menengah di KSU BMt Artha Bina Ummat Pasar Sukodono Sidoarjo, dalam 

http://digilib.uinsby.ac.id/digilib.uinsby.ac.id, dikases tanggal 1 Januari 2020  
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Penelitian dengan judu l “  n  ru   Pembiayaan Murabaha   terhada p 

Peningkatan Kesejahteraan Usaha Mikro (Studi BMT Asy-Syabaa   

Kabupaten Pinrang), ole     Reski Amalia Jufri, Jurusan Syaria    dan Ekonomi 

Isla m Sekola   Tinggi Agama Isla m Negeri (STAIN) Parepare.
7
 Jenis 

penelitian tersebut adala   penelitian kuantitatif. Tekni k pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, kuesione r (angket), dan intervie w 

(wawancara). Hasi l penelitian menunjukkan produ k murabaha h memberikan 

pengaru   yang sedikit ata u tida k signifikan terhada p tingkat 

kesejahteraannya, namun produ k bantuan moda l usaha ini disambut bai k ole   

anggota. 

Penelitian dengan judu l “ n l       n  ru   Pembiayaan Murabaha   

Terhada p Perkembangan Usaha Mikro di BMT Insan Mulia Kota Palembang), 

Neva Sumba Dena, mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Manajemen Institut 

Pertanian Bogo r.
8
 penelitian tersebut menggunakan metode uji-t berpasangan 

dan OLS. Hasi l uji t berpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pengeluaran sehari- hari, tabungan, pengeluaran usaha, 

moda l awa l, omzet usaha, jumla   tenaga kerja, dan keuntungan sebelu m dan 

sesuda   diberikan pembiayaan murabaha h. Hasi l analisis dengan metode 

OLS menunjukkan bahwa pengeluaran kesehatan, jumla    tenaga kerja, lama 

                                                 
7
   k   m l   Ju r ,  “  n  ruh Pembiayaan Murabahah terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan        Mikro (Studi BMt Asy-Syabaab K  up   n   nr n  ,  https://www.iainpare. 

ac.id, diakses tanggal 1 Januari 2020  
8
Neva Sumba D n ,“ n l       n  ruh Pembiayaan Murabahah Terhadap   rk m  n  n 

       Mikro di BMt Insan Mulia Kota Palembang, https://repository.ipb.ac.id, diakses tanggal   

J nu r          
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usaha, jumla   pinjaman, pengeluaran usaha, aspe  k syaria   dan dumm y asset 

berpengaru   signifikan terhada p perkembangan omzet usaha responden.  

Berdasarkan ketiga penelitian di atas, yait  u Dar u Luhu r    m  o, 

   k   m l    Jufri, Neva Sun   D n ,   terdapat persamaan kajian tentang 

pembiayaan murabaha h. Adapun perbedaannya dala m penelitian ini terleta k 

pada fokus pengembangan usaha yang diteliti yang dala  m penelitian lebi   

difokuskan pada pedagang di pasa r. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif, sedangkan penelitian Neva Sumba Dena, menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dan metode OLS (ordinar y least square) untu k 

menganalisis pengembangan usaha.  



 

 

BA B II  

LANDASAN TEORI  

 

 

A. Pembiayaan Murabaha h  

1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan (financing) dapat d  r  k n pul          “p nd n  n 

yang diberikan ole   suat u piha k kepada piha k lain untu k mendukung 

investasi yang tela   direncanakan bai k dilakukan sendiri maupun 

lembaga. Dengan kata lain pembiayaan adala   pendanaan yang 

dikeluarkan untu k mendukung investasi yang tela   d r n  n k n.”
1
  

 “Murabaha h adala   kontra k jua l beli atas barang tertent u dala m 

transaksi jua l beli tersebut penjua l harus menyebutkan dengan jelas barang 

yang diperjualbelikan dan tida k termasu k barang hara m. Demikian juga 

harga pembelian dan keuntungan yang diambi  l dan cara pembayarannya 

  ru  d    u k n d n  n j l  .”
2
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambi l pengertian bahwa 

pembiayaan murabaha h adala   pendanaan yang diberikan dala m bentu k 

transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan (margin) yang disepakati ole   penjua l dan pembeli. 

Pembayaran atas akad jua  l beli dapat dilakukan secara tunai maupun 

kredit. Ha l yang membedakan murabaha h dengan jua l beli lainnya adala   

                                                 
1
M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis 

(Bandung: Pustaka Setia, 2012), 146 
2
Muhammad Syafii Antonio, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia 

Publisher, 2009), 28 
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penjua l harus memberitahukan kepada pembeli harga barang poko  k yang 

dijualnya serta jumla   keuntungan yang diperole  . 

Teknis perbankan murabaha h adala   akad jua l beli antara lembaga 

keuangan syaria   selak u penyedia barang (penjual) dengan nasaba    yang 

memesan untu k membeli barang. Lembaga keuangan syaria    memperole   

keuntungan jua l beli yang disepakati bersama. Cara pembayaran  

murabaha h sesuai dengan kebijakan lembaga keuangan syaria    yang 

bersangkutan. Harga jua l dari lembaga keuangan syaria   adala   harga beli 

dari pemaso k ditamba   keuntungan yang disepakati bersama. Jadi 

nasaba   mengetahui keuntungan yang diambi  l ole   lembaga keuangan 

syaria  . 

2. Dasa r Huku m Pembiayaan Murabaha h  

Pembiayaan murabaha h pada prinsipnya adala   jua l beli dengan 

margin (keuntungan) bagi penjua  l yang diketahui ole   kedua piha k, 

penjua l dan pembeli. Dasa r hukumnya mengac u kepada Al-Quran Sura   

Al-Baqara   ayat 275 sebagai berikut:  

…                                 

                            

Artinya: Alla h tela h menghalakan jua l beli dan mengharamkan 

riba. orang-orang yang tela h sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lal u terus berhenti (dari mengambi l riba), Maka baginya apa yang tela h 

diambilnya dahul u (sebelu m datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Alla h. orang yang kembali (mengambi l riba), Maka orang it u 

adala h penghuni-penghuni neraka; mereka keka l di dalamnya. ( Q.S. Al-

Baqarah; 275)
3
 

 

                                                 
3
Q.S. Al-Baqarah, ayat 275 
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Memahami ayat di atas, murabaha h merupakan bagian dari jua l 

beli dala m rangka mencari keuntungan dihalalkan dala  m syariat Isla m.  

Keuntungan penjua l (BMT) diperole h dari selisi h harga moda l dengan 

harga jua l kepada nasaba h . Hanya saja kala u dala m murabaha h BMT 

harus mengatakan sejujurnya kepada nasaba  h moda l poko k yang 

dikeluarkan BMT  untu k memperole h barang. Transparansi  ini diperlukan 

aga r mar k u p yang dilakukan BMT berada dala m kisaran waja r yang 

dapat diterima nasaba h  dan aga r tida k merugikan nasaba h.   

3. Prinsip-prinsi p Murabaha h  

Murabaha h sebagai sala   sat u produ k lembaga keuangan Syaria  , 

dala m implementasinya harus dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsi p 

Syaria  . Adapun prinsip-prinsi p yang menjadi dasa r murabaha h 

sebagaimana dirumuskan ole    Dewan Syaria   Nasiona l (DSN) adala   

sebagai berikut:  

a. Ban k dan nasaba   harus melakukan akad murabaha h yang bebas riba.  

b. Barang yang diperjualbelikan tida  k diharamkan ole    y r ’    Isla m. 

c. Ban k membiayai sebagian ata  u seluru   harga pembelian barang yang 

tela   disepakati kualifikasinya. 

d. Ban k membeli barang yang diperlukan nasaba   atas nama ban k 

sendiri, dan pembelian ini harus sa   dan bebas riba. 

e. Ban k harus menyampaikan semua ha  l yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
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f. Ban k kemudian menjua l barang tersebut kepada nasaba   (pemesan) 

dengan harga jua l senilai harga beli plus keuntungannya. Dala  m kaitan 

ini Ban k harus memberitah u secara juju r harga poko k barang kepada 

nasaba   berikut biaya yang diperlukan. 

g. Nasaba   membaya r harga barang yang tela   disepakati tersebut pada 

jangka wakt u tertent u yang tela   disepakati. 

h. Untu k mencega   terjadinya penyalahgunaan ata  u kerusakan akad 

tersebut, piha k ban k dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasaba  . 

i. Jika ban k henda k mewakilkan kepada nasaba   untu k membeli 

barang dari piha k ketiga, akad jua l beli murabaha h harus 

dilakukan setela   barang, secara prinsi p, menjadi mili k ban k.
4
 

Berdasarkan prinsip-prinsi p di atas, maka prinsi p utama yang 

menjadi landasan murabaha h adala   prinsi p bebas dari riba. Dengan 

prinsi p tersebut dala m setia p akad murabaha   tida k dibenarkan adanya 

persyaratan yang hanya memberi manfaat pada sala   sat u piha k, dan 

menjadi beban piha k lain. Keuntungan yang diperole   BMT diperole   

dari selisi   (margin) harga moda l dengan harga jua l, sebagaimana 

layaknya dala m jua l beli. Adapun keuntungan yang diperole    nasaba   

yait u dapat memperole   barang yang dibutuhkan tana harus membaya  r 

secara tunai.  

 

                                                 
4
F  w  D w n  y r ’ h Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah  
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4. Karakteristi k Murabaha h  

Murabaha h memiliki karakteristi  k yang secara khusus 

membedakan akad tersebut dengan akad muamala   lain. Ha l ini dapat 

dilihat dari adanya mode l pesanan dala m murabaha h, pembayaran yang 

dapat diangsu r, dan diperbolehkan adanya tawa r menawa r antara nasaba   

dengan BMT dala m penentuan margin yang diajukan BMT.  

Menurut Ahmad Ifha m Sholihin karakteristi k murabaha h adala   

sebagai berikut 

a. Murabaha h dapat dilakukan berdasarkan pesanan ata u tanpa pesanan. 

Berdasarkan pesanan penjua l melakukan pembelian barang setela    ada 

pemesanan dari pembeli. 

b. Murabaha h berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat ata u tida k 

mengikat pembeli untu k membeli barang yang dipesannya. Dala  m 

murabaha h pesanan mengikat, pembeli tida k dapat membatalkan 

pesanannya. Jika aset murabaha h yang tela   dibeli ole   penjua l 

dala m murabaha h pesanan mengikat mengalami penurunan nilai 

sebelu m diserahkan kepada pembeli, penurunan nilai tersebut menjadi 

beban penjua l dan akan mengurangi nilai.  

c. Pembayaran murabaha h dapat dilakukan secara tunai ata  u tanggu  . 

Pembayaran tanggu   adala   pembayaran yang dilakukan tida k pada 

saat barang diserahkan kepada pembeli, tetapi pembayaran dilakukan 

dala m bentu k angsuran ata u sekaligus pada wakt u tertent u. 



14 

 

 

 

d. akad murabaha h memperkenankan penawaran harga yang berbeda 

untu k cara pembayaran yang berbeda sebelu m akad murabaha h 

dilakukan namun jika Aka r tersebut tela   disepakati hanya ada sat u 

harga dala m akad yang digunakan 

e. harga yang disepakati dala  m murabaha h adala   harga jua l sedangkan 

biaya perolehan harus diberitahukan Jika penjua l mendapatkan diskon 

sebelu m akad murabaha h maka potongan it u merupakan ha k pembeli 

sedangkan diskon yang diterima setela    akad murabaha h disepakati 

sesuai dengan yang diatu r dala m akad dan jika tida k diatu r dala m 

akad potongan tersebut adala   ha k penjua l.
5
 

Berdasarkan pendapat di atas, murabaha h memiliki karakteristi k 

yang secara khusus membedakan dari jenis muamala    lain. Ha l ini terlihat 

dari diperbolehkannya pesanan dala  m murabaha h dengan spesifikasi yang 

ditentukan nasaba h. Karakteristi k lainnya adala   adanya margin ata u 

selisi   harga poko k dengan harga jua l yang diajukan ole   lembaga 

keuangan. Margin ini bisa pula disebut dengan mar k u p yang harus 

disetujui ole   nasaba  .  

BMT dan nasaba   dapat melakukan tawa r menawa r terhada p 

besarnya mar k u p yang diajukan ole   BMT. Ha l ini dikarenakan 

murabaha   pada dasarnya adala   jua l beli dimana posisi BMT adala   

sebagai penjua l dan nasaba   sebagai pembeli. Penentuan besarnya mar k 

u p ole   BMT disesuaikan dengan berbagai pertimbangan, seperti risiko 

                                                 
5
Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah,  J k r  : Gr m d  ,       ), 47 
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kerusakan barang, biaya transportasi, dan gaji pegawai. Dengan demikian 

besarnya mar k u p bersifat kondisiona l sesuai dengan kondisi pada saat 

transaksi.  

5. Implementasi Murabaha h pada BMT  

Murabaha h merupakan bagian dari siste m muamala   Syaria   

yang implementasinya dibatasi ole    syarat dan rukun tertent u. Ha l ini 

diperlukan aga r praktisi murabaha h sesuai dengan prinsip-prinsi p 

Syaria  . Adapun syarat-syarat murabaha h adala   sebagai berikut:  

a. Penjua l memberitah u biaya moda l kepada nasaba    

b. Kontra k utama harus suda   sesuai dengan huku m yang ditetapkan 

c. Kontra k habis bebas dari riba 

d. Penjua l harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat ata u 

barang sesuda   pembelian 

e. Penjua l harus menyampaikan semua ha l yang berkaitan dengan 

pembelian misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.
6
  

Berdasarkan syarat-syarat murabaha h di atas, maka dala m akad 

murabaha h penjua l (BMT) harus memberitah u kepada pembeli (nasabah) 

moda l poko k yang dikeluarkan ole   BMT untu k membeli barang yang 

dipesan nasaba  . Selain it u jika terdapat cacat pada barang, maka BMT 

selak u penjua l tida k bole   menutupinya. Dala m murabaha h transparansi 

dan kejujuran sangat ditekankan, mengingat murabaha h merupakan akad 

yang didasarkan pada kepercayaan.   

                                                 
6
Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah, dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), 102 
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Pembiayaan yang diberikan ole    lembaga keuangan syaria   

berbeda dengan kredit yang diberikan ole   ban k konvensiona l. Sebagai 

contohnya adala   penerapan prinsi p jua l beli sebagai sala   sat u produ k 

lembaga  keuangan syaria  . Sedangkan ban k konvensiona l tida k ada 

produ k yang seperti ini, yang ada bahwa ban  k memberikan pinjaman 

dala m bentu k uang sega r (fres h money) yang sia p digunakan ole   

nasaba   dengan kontraprestasi berupa bunga yang diberikan kepada ban k. 

Sedangkan pada lembaga keuangan syaria    nasaba   langsung 

mendapatkan barang yang dibutuhkan. dengan ketentuan bahwa nasaba    

waji   membaya r sebesa r harga poko k (historica l cost) ditamba   mar k u p 

/ margin keuntungan yang dikehendaki.
7
 

Gamba r 2.1 

Skema Transkasi Murabahah
8
  

     

 

 

 

 

 

  

 

 

                                                 
7
Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2018), 109 
8
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-produk dan Aspek-Aspek 

Hukumnya, (Jakarta: Kencana, 2014), 194 
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Menurut Abdu l Ghofu r Anshori, implementasi pembiayaan 

murabaha h dilakukan melalui prosedu r sebagai berikut:  

a. Ban k menyediakan dana pembiayaan berdasarkan perjanjian jua  l beli 

harang. 

b. Jangka wakt u pembayaran harga barang ole   nasaba   kepada Ban k 

ditentukan berdasarkan kesepakatan Ban k dan nasabah; 

c. Ban k dapat membiayai sebagian ata  u seluru   harga pembelian barang 

yang tela   disepakati kualifikasinya:  

d. Dala m ha l Ban k mewakilkan kepada nasaba   (wakalah) untu k 

membeli barang, maka Akad Murabaha h harus dilakukan setela   

barang secara prinsi p menjadi mili k Bank:  

e. Ban k dapat meminta nasaba   untu k membaya r uang muka ata u urbun 

saat menandatangani kesepakatan awa  l pemesanan barang ole   

nasabah; 

f. Ban k dapat meminta nasaba   untu k menyediakan agunan tambahan 

selain barang yang dibiayai Bank;  

g. Kesepakatan margin harus ditentukan sat u kali pada awa l Akad dan 

tida k beruba   selama periode Akad:  

h. Angsuran pembiayaan selama periode akad harus dilakukan secara 

proporsiona l.
9
 

 

                                                 
9
Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah., 109 
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Berdasarkan pendapat di atas, implementasi pembiayaan murabaha h 

dilakukan melalui beberapa taha  p, meliputi perjanjian jua l beli antara 

nasaba   dan lembaga keuangan syaria   , penentuan jangka wakt u 

pembayaran ole   nasaba  , pembayaran ole   lembaga keuangan secara 

keseluruhan ata u sebagian sesuai perjanjian, lembaga keuangan syaria    

mewakilkan kepada nasaba    untu k membeli barang, pembayaran uang 

muka, dan agunan jika diperlukan.  

Dala m murabaha h, lembaga keuangan syaria   memberikan 

pembiayaan dengan mendasarkan pada pembelian barang yang harus 

dilakukan terlebi   dahul u ole   lembaga tersebut dari pemaso k barang. 

Setela   kepemilikan barang tersebut berali   dari pemaso k ke lembaga 

keuangan syaria  , maka selanjutnya lembaga pembiayaan syaria    tersebut 

menjua l barang tersebut kepada nasaba  . Lembaga pembiayaan syaria   

yang bersangkutan menambahkan keuntungan (mark-up/margin) tertent u di 

atas harga beli barang tersebut. Keuntungan tersebut harus disepakati di 

awa l antara lembaga pembiayaan syaria    dan nasaba   sebelu m lembaga 

keuangan syaria   dan nasaba   membuat perjanjian. 

B. Perkembangan Usaha 

1. Pengertian Perkembangan Usaha  

Perkembangan usaha adala   perdagangan yang dilakukan ole    

sekelompo k orang yang terorganisasi untu k mendapatkan laba dengan 
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memproduksi dan menjua l barang ata u jasa untu k memenuhi kebutuhan 

konsumen.
10

 

Menurut Undang-Undang  Nomo r 1 Tahun 1987 Tentang Kama r 

Dagang dan Industri Pasa l 1 huruf (e)  usaha adala   setia p tindakan, 

perbuatan, ata u kegiatan apapun dala m bidang perekonomian, yang 

dilakukan ole   setia p pengusaha untu k tujuan memperole   keuntungan 

dan/ata u laba.
11

  

Usaha dala m konteks ekonomi adala   setia p tindakan, perbuatan, 

ata u tindakan, perbuatan, ata u kegiatan apa pun dala m bidang 

perekonomian, yang dilakukan ole    setia p pengusaha dengan tujuan 

memperole   keuntungan dan ata u laba. Dala m bahasa Inggris, kegiatan 

usaha disebut business dan pengusaha disebut businessman.
12

   

Adapun bisnis adala   semua aktivitas yang melibatkan penyediaan 

barang dan jasa yang diperlukan dan diinginkan ole    orang lain. 

Dengannya para pelak u bisnis dapat menentukan dan menyediakan 

keinginan dan kebutuhan orang lain (konsumen) serta selal  u berusaha aga r 

konsumen memperole   kepuasan dengan barang dan jasa yang disediakan 

tersebut.’ D l  m pengertian yang lebi   luas, bisnis diartikan sebagai 

semua aktivitas produksi perdagangan barang dan jasa. Bisnis merupakan 

sejumla   tota l usaha yang meliputi pertanian, produksi, distribusi, 

                                                 
10

Widaningsih, dan Ariyanti, Aspek Hukum Kewirausahaan, (Malang: Polinema Press, 

2018), 90 
11

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1987 Tentang Kamar D   n  d n Indu  r     Pasal   

Huru   uru          
12

Muhamad Sadi Is, Hukum Perusahaan di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2016), 4-5  
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transportasi, komunikasi, usaha jasa dan pemerintahan yang bergera  k 

dala m bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa ke konsumen.
13

   

Berdasarkan pendapat di atas, perkembangan usaha merupakan 

kegiatan ekonomi yang dilakukan ole    individ u ata u kelompo k dengan 

tujuan memperole   keuntungan dan ata u laba. Bentu k kegiatan tersebut 

dapat berupa barang ata u jasa. Dengan demikian usaha didasarkan pada 

motif ekonomi untu k memperole   keuntungan dan berkaitan dengan 

pelayanan kepada piha k lain sebagai konsumen ata u pengguna jasa.  

2. Unsur-unsu r dala m Kegiatan Usaha  

Usaha dala m konteks ekonomi merupakan aktivitas pelak  u usaha 

untu k memperole   keuntungan. Ole   karena it u, suat u kegiatan dapat 

disebut usaha apabila memenuhi unsur-unsu r, yaitu: dala m di bidang 

perekonomian, dilakukan ole   pengusaha dan tujuan memperole    

keuntungan dan/ata u laba. Jika kegiatan it u bukan dilakukan ole   

pengusaha, melainkan ole   pekerja, kegiatan it u disebut pekerjaan, bukan 

usaha.
14

 

Usaha sebagai kegiatan dala m bidang perekonomian mencaku p 

unsur-unsu r sebagai berikut:  

a. Badan Usaha Adala   yang menjalankan kegiatan dala  m bidang 

perekonomian mempunyai bentu k huku m tertent u seperti Perusahaan 

Dagang (PD), Firma (Fa), Persekutuan Komandite  r (CV), Perseroan 

                                                 
13

Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 2017), 

325  
14

Muhamad Sadi Is, Hukum Perusahaan di Indonesia., 5 
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Terbatas (PT), Perusahaan Umu m (Perum), Perusahaan Perseroan 

(Persero). 

b. Kegiatan dala m bidang perekonomian Adala   semua kegiatan yang 

meliputi bidang perindustrian, perdagangan, perjasaan, dan 

pembiayaan. 

c. Terus menerus. Pembentu k Undang-Undang menentukan bahwa 

kegiatan dala m bidang perekonomian dilakukan secara terus menerus 

artinya kegiatan kegiatan tersebut sebagai mata pencaharian, tida  k 

incidenta l dan bukan pekerjaan sambilan. 

d. Bersifat teta p Bersifat teta p artinya kegiatan tersebut tida k beruba   

ata u berganti dala m wakt u singkat, akan tetapi untu k wakt u yang 

lama. Jangka wakt u tersebut ditentukan dala m akta pendirian 

perusahaan ata u surat izin usaha. 

e. Terang-terangan Terang terangan artinya diketahui ole    urnu m. bebas 

berhubungan dengan piha k lain serta diakui dan dibenarkan ole    

pemerinta   berdasarkan undang-undang.   

f. Keuntungan dan ata u laba Keuntungan ata u laba adala   istila   

ekonomi yang menunjukkan nilai lebi    (hasil) yang diperole   dan 

moda l yang diusahakan (capita l again), di dala m menjalankan 

perusahaan selal u membutuhkan moda l dan dan moda l tersebut 

keuntungan dapat diperole   dan ha l ini yang menjadi tujuan utama 

setia p perusahaan.
15

 

                                                 
15

Shahih Muslim, Khutbatul Laila, Hukum Bisnis, (Malang: Polinema Press, 2018), 75 
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Memahami pendapat di atas, kegiatan usaha mencaku p beberapa 

unsu r, yaitu: badan usaha, obje k usaha seperti perdagangan, perjasaan, dan 

pembiayaan, dilakukan terus menerus sebagai mata pencaharian, dilakukan 

secara terang-terangan aga r diketahui ole   konsumen ata u pengguna jasa, 

dan dilakukan berdasarkan motif memperole   laba. Berdasarkan unsur-

unsu r tersebut, maka kegiatan usaha melibatkan piha  k lain, bai k sebagai 

mitra usaha, maupun sebagai konsumen dan membutuhkan moda  l untu k 

operasiona l kegiatan yang dilakukan.  

3. Jenis-jenis Kegiatan Usaha  

Kegiatan usaha sebagai tindakan ekonomi mencaku p jenis kegiatan 

skala mikro, keci l, menenga   dan besa r. Namun dala m penelitian ini 

difokuskan pada jenis kegiatan usaha mikro, keci  l dan menenga   

(UMKM) sebagai berikut:  

a. Usaha tani pemili k dan penggara p perorangan, peterna k, nelayan dan 

pembudidaya. 

b. Industri makanan dan minuman, industri meubelai  r pengolahan kay u 

dan rotan, industri pandai besi pembuat alat alat. 

c. Usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang di pasa  r, dan lain-

lain. 

d. Peternakan aya m, iti k dan perikanan. 
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e. Usaha jasa-jasa seperti perbengkelan, salon kecantikan, oje  k dan 

penjahit (konveksi).
16

 

Berdasarkan pendapat di atas, jenis kegiatan usaha dala  m skala 

keci l dan menenga   meliputi pertanian, perdagangan, peternakan, 

perikanan, konveksi dan lain sebagainya. Usaha tersebut termasu k dala m 

kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan ole    

orang perorangan dengan pengelolaan secara tradisiona  l. 

4. Fakto r yang mempengaruhi Perkembangan Usaha   

Perkembangan usaha dipengaruhi ole   beberapa fakto r antara lain: 

kualitas sumbe r daya manusia, siste m produksi, siste m pengelolaan 

keuangan, strategi pemasaran, siste  m kemitraan serta kualitas infrastruktu r 

dan regulasi.
17

 

Menurut Kristiningsi   keberhasilan ata u kegagalan dala m 

berwirausaha dipengaruhi ole   beberapa fakto r sebagai berikut:  

a. Karakteristi k pengusaha, meliputi: umu r, jenis kelamin, pengalaman 

kerja, pendidikan, sika p dan menta l pengusaha.  

b. Karakteristi k dari UK M, yait u hal-ha l yang ada di dala m perusahaan 

dan berkaitan dengan jati diri ata  u profi l dari perusahaan it u sendiri. 

Adapun karakteristi k dari UK M dapat dari beberapa ha l, antara lain: 

                                                 
16

Christea Frisdiantara, dan Imam Mukhlis, Ekonomi Pembangunan: Sebuah Kajian 

Teoritis dan Empiris, (Malang: Lembaga Penerbitan Universitas Kanjuruhan Malang, 2016), 147 
17

Mega Mirasaputri, et.al. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Usaha Kecil 

Sektor Indu  r   Pengolahan di Kota Malang, Jurnal Jibeka, Volume 11 Nomor 2 Februari 2017, 73  
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asa l perusahaan, lama wakt u beroperasi, ukuran usaha, sumbe r moda l 

dan lokasi.
18

  

Berdasarkan pendapat di atas, perkembangan usaha dipengaruhi 

ole   karakteristi k pengusaha dan jenis usaha yang dikembangkan. 

Karakteristi k pengusaha meliputi pengalaman kerja, pendidikan, sika  p dan 

menta l pengusaha. Adapun karakteristi k usaha seperti moda l dan lokasi 

usaha. Dala m ha l ini pengetahuan dan moda l yang dimiliki pengusaha, 

dan wilaya   pemasaran dapat berdampa k pada perkembangan usaha.  

Karakteristi k pengusaha berkaitan dengan kualitas sumbe  r daya 

manusia yang menjalankan proses usaha. Dala  m ha l ini, untu k 

perkembangan dan kemajuan usaha dibutuhkan keterampilan, pengalaman, 

dan kegigihan dala m berusaha.  

Menurut Tontowi kemampuan pelak u usaha merupakan sala   sat u 

fakto r yang berpengaru   terhada p perkembangan usaha. Fakto r 

kemampuan pelak u usaha adala   kemampuan pelak u usaha dala m 

merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengkoordinasikan, 

dan mengawasi keseluruhan fakto r usaha yang tersedia dan diperlukan. 

Faktor-fakto r tersebut, meliputi:  

a. Memiliki mora l yang tinggi, meliputi: ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa; kemerdekaan batin; keutamaan; kasi    sayang terhada p 

sesama manusia; loyalitas hukum; dan keadilan.  

                                                 
18

Kristiningsih, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Usaha Kecil 

Menengah (Studi Kasus Pada UKM di Wilayah Surabaya), The 7th NCFB and Doctoral 

Colloquium 2014, Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS, 144 
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b. Memiliki sika p menta l wiraswasta, yakni: berkemauan keras; 

berkeyakinan kuat (pengenalan diri kepercayaan din sendiri, dan 

pemahaman tujuan dan kebutuhan); kejujuran, tanggung jawa    (mora l 

yang tinggi dan disiplin tinggi); ketahanan fisi  k dan menta l (kesehatan 

jasmani rohani. kesabaran, dan ketabahan); ketekunan dan keuletan 

dala m bekerja; dan pemikiran yang konstruktif dan kreatif. 

c. Memiliki kepekaan terhada  p lingkungan. Kemampuan kepekaan 

terhada p lingkungan, diantaranya: pengenalan terhada  p arti 

lingkungan; rasa syuku r atas apa yang suda   diperoleh; keinginan 

yang besa r untu k menggali dan mendayagunakan sumber-sumbe r 

ekonomi lingkungan setempat; dan Kepandaian untu  k menghargai dan 

memanfaatkan wakt u secara efektif. 

d. Memiliki keterampilan wirausaha, mencakup: berpiki  r kreatif; 

keterampilan dala m pengambilan keputusan; keterampilan 

kepemimpinan, keterampilan manajerial; dan keterampilan dala  m 

bergau l.
19

 

Berdasarkan kutipan di atas perkembangan usaha dipengaruhi ole    

karakteristi k pelak u usaha yang meliputi aspe  k menta l, sika p dan 

keterampilan. Untu k mengembangkan usaha dibutuhkan mora  l yang 

tinggi, d n  loyalitas huku m. D m k  n pul  d  u u k n  kemauan keras; 

keyakinan kuat, kejujuran dan tanggung jawa  . Selain it u juga dibutuhkan 

                                                 
19

Tontowi, Membangun Jiwa Entrepreneurship, (Malang: UB Press, 2016), 58-59 



26 

 

 

 

keterampilan wirausaha, seperti berpiki  r kreatif, keterampilan manajeria  l, 

dan keterampilan dala m bergau l. 

5. Indikato r Perkembangan Usaha  

Perkembangan usaha mencerminkan kemajuan tahapan usaha seja  k 

awa l berdirinya usaha sampai masa terkini. Perkembangan tersebut dapat 

mencaku p perkembangan non finansia l meliputi aspe k gagasan usaha, 

produ k, desain, dan pemasaran sebagai berikut:  

a. Taha p imitasi dan duplikasi (imitating and duplicating). Pada taha p 

pertama, yait u proses imitasi dan duplikasi, para wirausaha mulai 

menir u ide-ide orang lain, misalnya untu k memulai ata u merintis 

usaha barunya diawali dengan menir u usaha orang lain, dala m 

menciptakan jenis barang yang akan dihasilkan menir  u yang suda   

ada. Tekni k produksi, desain, pemrosesan, organisasi usaha, dan pola 

pemasarannya menir u yang suda   ada. 

b. Taha p duplikasi dan pengembangan (duplicating and developing). 

Selanjutnya, pada taha p duplikasi dan pengembangan, para wirausaha 

mulai mengembangkan ide-ide barunya. Dala m taha p duplikasi 

produ k misalnya, wirausaha mulai mengembangkan produknya 

melalui diversifikasi dan diferensiasi dengan desain sendiri. 

c. Taha p menciptakan sendiri. barang dan jasa bar  u yang berbeda 

(creating the ne w and different). Setela   taha p duplikasi dan 

pengembangan usaha memasuki taha  p menciptakan sendiri sesuat u 
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yang bar u dan berbeda melalui ide-ide sendiri sampai terus 

berkembang.
20

 

Dilihat dari segi finansia l dan produ k indikato r perkembangan 

meliputi aspek-aspe k sebagai berikut:  

a. Mencapai pertumbuhan laba minimu  m 12% pe r tahun selama lima 

tahun berturut-turut. 

b. Menamba   cakupan pasa r sebesa r 10% setia p tahun dala m kurun 

wakt u tiga tahun. 

c. Meningkatkan nilai ROI (Return on Investment) sebesa r 15% setia p 

tahun selama tiga tahun berturut-turut. 

d. Menciptakan produ k inovasi bar u minima l dua kali dala m sat u 

tahun.
21

  

Berdasarkan pendapat di atas, indikato r perkembangan usaha 

meliputi aspe k non finansia l dan aspe k finansia l. Dari segi non finansia l 

perkembangan usaha dilihat dari memulai ata u merintis usaha barunya 

diawali dengan menir u usaha orang lain, mengembangkan produknya 

melalui diversifikasi dan diferensiasi dengan desain sendiri, dan 

menciptakan sendiri sesuat u yang bar u dan berbeda melalui ide-ide sendiri 

sampai terus berkembang.  

Adapun dilihat dari segi finansia l, indikato r perkembangan usaha 

mencaku p pertumbuhan laba minimu m pe r tahun, menamba   cakupan 

pasa r, meningkatkan nilai ROI, menciptakan produ  k inovasi bar u.  

                                                 
20

Edy Dwi Kurniati, Kewirausahaan Industri, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 150-151 
21

Aries Hem Prasetyo, Sukses Mengelola Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah, 

(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), 17 



 

 

BA B III 

METODE  PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ole   penulis termasu k jenis penelitian 

lapangan (field research), y   u: “p n l    n y n  m n     lk n pro  du r 

analisis yang tida k menggunakan statisti k ata u   r  ku n    k    l  nny .”
1
 

“  n l    n ku l        d l    jenis penelitian yang temuan-temuannya tida k 

diperole   melalui prosedu r statisti k ata u bentu k    un  n l  nny .”
2
 

Berdasarkan kutipan di atas, penelitian menggunakan jenis 

penelitian kualitatif tentang pengaru    pembiayaan murabaha   terhada p 

perkembangan usaha anggota yang temuannya tida  k berdasarkan statisti k. 

Lokasi penelitian adala   BMT Berka   Artha Ansoruna Desa Sumbe r Sari 

Kecamatan Matara m Bar u Kabupaten Lampung Timu r.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yait u “m n  d k n 

deskripsi untu k memberi gambaran yang lebi    jelas tentang situasi 

sosia l.”
3
 Berdasarkan sifat penelitian tersebut, maka penelitian ini 

berupaya mendeskripsikan pengaru   pembiayaan murabaha h terhada p 

                                                 
1
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

cet-1. h. 6 
2
Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2014), 49  
3
Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 24 
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perkembangan usaha anggota BMT Berka   Artha Ansoruna Desa Sumbe r 

Sari.  

B. Sumbe r Data  

Sumbe r data dala m penelitian ini terbagi menjadi dua maca m, yait u 

sumbe r data prime r dan sumbe r data sekunde r dengan uraian sebagai berikut:  

1. Sumbe r Data   Prime r  

“ um   r d      prime r adala   sumbe r yang langsung memberikan 

data kepada pengumpu l d   ”
4
 Sumbe r d      prime r dala m penelitian ini 

adala   1 orang manaje r, 2 orang karyawan marketing, 1 orang karyawan 

accounting, dan 8 orang anggota BMT Berka   Artha Ansoruna Sumbe r 

Sari. Data yang dicari dari sumbe  r prime r adala   data yang berkaitan 

dengan pengaru   pembiayaan murabaha h terhada p perkembangan usaha 

anggota.  

Pemilihan sumbe r prime r yang dijadikan informan penelitian 

menggunakan tekni k purposive sampling, yaitu: tekni k pengambilan 

sampe l dengan pertimbangan tertent  u. Pertimbangan tertent u ini misalnya 

orang   tersebut diangga p paling tah u tentang apa yang kita harapkan, ata  u 

mun k n d           p n u   .”
5
   

Pemilihan sumbe r prime r didasarkan kriteria sumbe r tersebut 

penent u kebijakan, yait u manaje r, mencatat transaksi pembiayaan 

murabaha  , yait u karyawan accounting, menawarkan pembiayaan 

murabaha  , yait u karyawan marketing, dan penerima pembiayaan 

                                                 
4
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 62  

5
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 55 



33 

 

 

 

murabaha h, yait u anggota BMT. Pemilihan 8 anggota BMT didasarkan 

pada informasi data dari marketing yang mengetahui lokasi nasaba   , 

jumla   pembiayaan yang diterima dan jenis usaha nasaba   . 

2. Sumbe r Sekunde r  

“ um   r sekunde r adala   sumbe r yang tida k langsung 

memberikan data kepada pengumpu l data, misalnya lewat orang lain ata u 

lewat dokum n.”
6
 Sumbe r sekunde r yang berasa l dari dokumen dan 

literatu r yang berkaitan dengan pembiayaan murabaha h, di antaranya 

buk u karya Neni Sri Imaniyati, Aspek-Aspe k Huku m BMT (Baitu l Maa l 

wat Tamwil), buk u karya  M Nu r Rianto Al-Arif, Lembaga Keuangan 

Syaria h, , dan buk u lain yang relevan dengan penelitian ini.  

C. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan yang dipili    ole   peneliti dala m penelitian ini 

adala   sebagai berikut:  

1. Wawancara (Interview)  

 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untu  k bertuka r 

informasi dan ide melalui tanya jawa   , sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dala m suat u data tertent u.
7
  

Jenis wawancara yang digunakan dala  m penelitian ini adala   

wawancara semi terstruktu r (in-dept h interview). Pelaksanaannya lebi   

bebas apabila dibandingkan dengan wawancara terstruktu  r. Tujuannya 

adala   menemukan permasalahan secara lebi    terbuka. Dala m melakukan 

                                                 
6
Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian., 62 

7
Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian., 207  
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wawancara, peneliti perl u mendengarkan secara teliti dan mencatat yang 

dikemukakan responden.
8
 

 Wawancara ditujukan kepada manaje  r, 2 orang karyawan 

marketing, 1 orang karyawan accounting, dan 8 orang anggota BMT 

Berka   Artha Ansoruna Sumbe r Sari. Data yang dicari dari wawancara 

tersebut adala   data yang berkaitan dengan pengaru   pembiayaan 

murabaha h terhada p perkembangan usaha anggota. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adala    “m n  r  d    m n  n     l-ha l ata u 

variabe l yang berupa catatan, transki p, buk u, surat kaba r, majala  , 

prasasti, notulen rapat, legge r, agenda dan sebagainya.
9
 

Dokumentasi dala m penelitian ini digunakan untu k mencari data 

jumla   anggota BMT Berka   Artha Ansoruna Sumbe r Sari yang 

memperole   pembiayaan murabaha h, prosedu r pembiayaan murabaha  , 

dan profi l BMT.   

D. Tekni k Analisis Data  

“ n l    d     d l    rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistemisasi, penafsiran dan verifikasi data aga r sebua   fenomena memiliki 

nilai sosia l, akademis dan ilmia  .”
10

 Dikarenakan data dala m penelitian ini 

termasu k jenis data kualitatif, maka analisis terhada  p data tersebut  tida k 

harus menungg u sampai selesainya pengumpulan data.    

                                                 
8
Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian., 208  

9
Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian.,, 274 

10
Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pelangi Aksara, 2007), 91 
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Tekni k analisis data yang digunakan dala  m penelitian ini adala   

tekni k analisis data kualitatif berdasarkan teori Miles and Huberman 

sebagaimana dijelaskan ole    u  yono, “ k  v     d l  m analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya suda    jenu  . Aktivitas dala m analisis data, 

yait u data reduction, data displa y dan conclusion/verification.”
11

  

Berdasarkan pendapat di atas, analisis data dala  m penelitian ini 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:  

1. Data reduction  

Mereduksi data berarti merangku m, memili   hal-ha l yang poko k, 

memfokuskan pada hal-ha l yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tida k perl u. Pada taha p ini, peneliti memili   dan 

menyederhanakan data hasi l wawancara di lapangan yang berkaitan 

dengan pengaru   pembiayaan murabaha   terhada p pengembangan usaha 

anggota.   

2. Data Display 

Data displa y (penyajian data) dala m penelitian ini merupakan 

pemaparan data hasi l penelitian tentang pengaru   pembiayaan murabaha   

terhada p pengembangan usaha anggota.  

3. Conclusion/verification  

Verifikasi data (data verification) dala m penelitian ini pada 

merupakan penyusunan secara sistematis data-data yang tela    dihasilkan 

                                                 
11

Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif., 91 
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sehingga memudahkan peneliti untu k mengambi l kesimpulan hasi l 

penelitian. Kesimpulan menggunakan metode induktif, yait  u penarikan 

kesimpulan dari hal-ha l yang khusus menuj u kepada hal-ha l umu m. Alu r 

analisis bersifat memaparkan pengaru   pembiayaan murabaha h terhada p 

perkembangan usaha anggota yang kemudian dianalisis dan diambi  l 

kesimpulan.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BA B IV 

HASI L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Profi l BMT  Artha Berka h  n or n    

1. Sejara h Berdirinya BMT Artha Berka h Ansoruna 

BMT Artha Berka   Ansoruna merupakan koperasi mili k sendiri, 

dala m rangka melayani dan memenuhi kebutuhan anggota serta berupaya 

menumbu   kembangkan perekonomian kerakyatan yang diamanatkan 

ole   UUD 1945 pasa l 33 ayat (1) tentang penting nya koprasi sebagai 

soko gur u perekonomian rakyat dan mengimplementasikan U   nomo r 25 

tahun 1992 tentang perekonomian Indonesia. Berdasarkan pemikiran 

tersebut maka pada tangga l 26 desembe r 2014 tela   disepakati 

terbentuknya KS   Ansoruna Lampung Timu r dengan unit BMT  Artha 

Berka   Ansoruna. Dengan badan huku m Nomor: 03/BH/ X .7/1/2015 

yang tela   didaftarkan dala m buk u dafta r umu m kementerian negara 

koperasi dan usaha keci l dan menenga   republi k Indonesia, dinas koperasi 

dan usaha mikro keci l dan menenga   Lampung Timu r.
1
 

BMT Artha Berka   Ansoruna dikelola ole   tenaga-tenaga 

terdidi k, amana   dan profesiona l dengan siste m rekruitmen karyawan 

yang ketat. Kegiatan operasiona l sehari-hari dilaksanakan ole   manaje r 

yang bertanggung jawa   kepada pengurus. Dala m pelayanan kebutuhan 

anggota merupakan sat u ha l yang harus diutamakan dengan prinsi  p 

                                                 
1
Dokumentasi Profil BMt Artha Berkah Ansoruna, diperoleh Tanggal 21 November 2020 
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memberikan kemudahan dala  m bertransaksi sesuai syaria  . BMT  Artha 

Berka   Ansoruna merupakan lembaga keuangan syaria    yang didirikan 

dari hasi l kerja sama antara anggota dan mendapatkan izin dari dinas 

terkait sala   satunya yait u pembiayaan murabaha   dan pembiayaan 

mudharaba  . 

2. Visi dan Misi  

Dala m upaya mewujudkan KSU-BMT  Artha Berka   Ansoruna 

dapat tumbu   dan berkembang sebagai lembaga keuangan yang 

profesiona l, mandiri dala m melayani anggota dala m prinsi p syaria  , maka 

BMT  Artha Berka   Ansoruna mempunyai Visi, Misi, Motto.
2
 

BMT  Artha Berka   Ansoruna mempunyai Visi yait u, 

“m wujudk n kop r      r   u      y r     BMT  Artha Berka   

Ansoruna sebagai lembaga yang dipercaya masyarakat luas untu k 

m n  m  n k n  konom  um  ” 

Untu k mewujudkan visi tersebut di atas, maka BMT  Artha Berka   

Ansoruna mempunyai Misi antara lain:  

a. Tercapainya pelayanan prima terhada  p anggota yang cepat dan tepat.  

b. Terwujudnya konsistensi pengembangan lembaga keuangan secara 

syaria   untu k pemberdayaan ekonomi umat dan bermartabat.  

c. Menerima dan mengembangkan karyawan yang profesiona  l dala m 

wilaya   kerja yang sehat 

                                                 
2
Ibid 
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d. Terbuka dala m penyampaian laporan keuangan, dari anggota untu  k 

kesejahteraan anggota dan mitra.  

e. Menggunakan standa r operasiona l prosedu r (SOP) sesuai standa r 

Koperasi Syaria   yang sehat dan dipercaya ole   masyarakat luas.
3
 

Adapun Motto dari BMT  Artha Berka   Ansoruna yait u “      t 

Anda Menuj u  uk   ” D n  n d m k  n, d   r pk n k   r d  n warga 

masyarakat yang majemu k seperti it u dapat memanfaatkan keberadaan 

BMT  Artha Berka   Ansoruna yang merupakan koperasi daera    

semaksima l mungkin bai k untu k transaksi penyimpanan ata u kredit untu k 

mendukung usahanya ataupun keperluan lainnya, untu k bersama-sama 

membangun. 

3. Layanan Utama  

BMT Artha Berka   Ansoruna sebagai lembaga yang berfungsi 

menjadi intermediasi antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana 

(Shahibu l Maal) dengan masyarakat yang membutuhkan dana (mudharib), 

dala m menjalankan operasiona l p r  nk n  y r ’   , produk-produ k BMT 

Artha Berka   Ansoruna adala   sebagai berikut:  

a. Pendanaan 

Produ k penghimpunan dana terdiri dari:  

1) Tabungan dengan prinsi p wadia h (titipan)  

                                                 
3
Ibid 
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Tabungan dengan prinsi p prinsi p wadia   adala   tabungan 

syaria   yang penarikannya dapat dilakukan setia p saat kapan saja 

nasaba   membutuhkan.  

2) Tabungan dengan prinsi p mudharabah 

Tabungan Haji, tabungan Qurban, tabungan Pendidikan, 

dan tabungan Walima   adala   tabungan yang penarikannya sesuai 

dengan tujuan. 

3) Deposito investasi dengan prinsi p mudharabah 

Simpanan yang ditujukan untu k berinvestasi  dala m jangka 

wakt u tertent u dan berbagi hasi l sesuai dengan nisba   yang tela   

disepakati. Jangka wakt u mulai dari 1, 3, 6, dan 12 bulan. 

b. Pembiayaan 

Produ k pembiayaan yang difasilitasi ole    BMT Artha Berka   

Ansoruna meliputi produ k sebagai berikut:  

1) Jua l beli   : Murabaha h, Sala m, Istishna 

2) Syirka h dengan bagi hasil : Mudharaba h, Musyarakah 

3) Sewa-menyewa  : Ijara h, Ijara h Muntahiya h 

bittamlik 

4) Pinja m meminjam  : Qardh/Qardhu l Hasan 

5) Jasa pelayanan   : Ijara h Multi jasa dan kerjasama 

  Tabungan Haji/ Umroh 
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4. Struktu r Organisasi BMT Artha Berka h Ansoruna 

Struktu r organisasi BMT Artha Berka   Ansoruna menjadi acuan 

dala m melaksanakan pembagian tugas/ wewenang dan tanggung jawa    

yang sesuai dengan kedudukan dala m organisasi meliputi:  

a. Rapat Umu m Pemegang Saha m (RUPS) 

RUPS bertugas menentukan kebijakan  BMT Metro 

   y   ’ y   . 

b. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris bertugas dala m pengawasan intern ban k yang 

mengawasi tindakan-tindakan direksi aga r teta p mengikuti kebijakan 

dan tanggung jawa   langsung kepada pemegang saha  m saat Rapat 

Umu m Pemegang Saha m (RUPS). 

c. Dewan Pengawas Syaria   (DPS) 

DPS bertugas melakukan penilaian dan pengawasan terhada p 

seluru   kegiatan operasiona l dala m rangka menghimpun dan 

menyalurkan dana dari dan untu k masyarakat dengan prinsi p syaria  . 

d. Dewan Direksi 

Sebagai manajemen punca  k bertanggungjawa   dan 

menjalankan kebijakan ban k, selain it u melakukan pengawasan 

terhada p semua bagian-bagian yang ada dibawahnya sebagaimana 

diamanatkan ole   komisaris berdasarkan RUPS, dan melakukan fungsi 

manajemen dengan keseluruhan.
4
 

                                                 
4
Ibid 
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Gamba r 4.1. 

Struktu r Organisasi BMT Artha Berka h Ansoruna Lampung Timur 
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Sumber:  Dokumentasi Struktu r BMT   Artha Berka   Ansoruna Sumbe r Sari 

Lampung Timur 
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B. Pengaru h Pembiayaan Murabaha  h  terhada p   rk m  n  n    h  

 n  o     
 

1. Prosedu r Pembiayaan Murabaha h di BMT Artha Berka h Ansoruna   

Menurut Ismai l manaje r BMT Artha Berka   Ansoruna, nasaba   

pembiayaan murabaha     di BMT Artha Berka   Ansoruna berasa l dari 

berbagai kalangan bai k dari ruma   tangga, maupun pedagang pasa r, tetapi 

kurang memiliki dana yang cuku p untu k membeli secara tunai. Umumnya 

nasaba   yang memili   BMT setela   membandingkan dengan angsuran di 

leasing konvensiona l yang tota l angsurannya lebi   tinggi, dan prosedu r 

yang lebi   rumit.
5
 

Setiono, marketing BMT Artha Berka   Ansoruna mengatakan 

segmentasi nasaba   BMT  Artha Berka   Ansoruna lebi   didominasi 

kalangan ruma   tangga, dan pengusaha mikro. Karena it  u produ k yang 

ditawarkan juga disesuaikan dengan kebutuhan para nasaba    tersebut, 

khususnya untu k keperluan penambahan moda l usaha, bukan untu k 

investasi. Karena bersifat konsumtif, maka trend pembiayaan murabaha h 

biasanya mengalami kenaikan menjelang hari raya, ata  u akhi r Ramadhan.
6
 

Pembiayaan murabaha h lebi   banya k ditujukan untu k kalangan 

usaha keci l, seperti menamba   moda l, ata u menamba   pengadaan barang 

dagangan. Karena jenis pembiayaan bersifat penambahan moda l, maka 

kebutuhan dana yang diperlukan tida  k terlal u besa r seperti mudharaba h. 

Pengajuan pembiayaan dari kalangan pedagang akan meningkat secara 

                                                 
5
Wawancara dengan Bapak Ismail Manajer BMt Berkah  n orun   Sumber Sari, Tanggal 

21 November       
6
Wawancara dengan Setiono, marketing BMt Berkah  n orun    Sumber Sari, Tanggal 21 

November       
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musiman, seperti menjelang hari raya, masa ana k masu k sekola  , dan 

musi m panen bagi petani. Biasanya pedagang mengantisipasi lonjakan 

permintaan di pasa r dengan memperbanya k sto k barang, sehingga 

mengajukan pembiayaan.
7
 

Menurut Ulu l Fikaro  , marketing BMT Artha Berka   Ansoruna 

proses pemberian pembiayaan kepada nasaba    memperhatikan aspek-

aspe k tekni k administratif, kejelasan identitas pemohon, proses evaluasi 

calon nasaba   dengan melakukan surve y, analisis kondisi dan kepatuhan 

calon nasaba   pembiayaan dala m memenuhi kewajiban-kewajibannya 

untu k membaya r.
8
 

Untu k mengetahui lebi   jau   mekanisme pembiayaan murabaha h 

di BMT Artha Berka   Ansoruna peneliti melakukan penelusuran 

dokumentasi terhada p prosedu r pembiayaan murabaha h sebagaimana 

dijelaskan sebagai berikut:  

a. Mengajukan surat permohonan murabaha h, dengan melampirkan jenis 

barang yang dibutuhkan, tujuan pembiayaan, jangka wakt  u, sumbe r 

dana dan cara melunasi hutang.  

b. Menunjukkan data otentik: nama, alamat lengka p, KTP/SIM/ Paspo r, 

Kart u Keluarga, pekerjaan pemohon dan status ruma   pemohon. 

c. Mengisi data survei yang tela    disediakan ole   piha k BMT.  

d. Mengisi formuli r untu k menjadi calon anggota BMT. 

                                                 
7
Wawancara dengan Setiono, marketing BMt Berkah  n orun    Sumber Sari, Tanggal 21 

November       
8
Wawancara dengan Ulul Fikaroh, marketing BMt Berkah  n orun     Sumber Sari, 

Tanggal 21 November       
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e. Memberikan keterangan tentang tujuan mengajukan pembiayaan, jenis 

akad yang akan digunakan ole    nasaba   apabila disetujui 

permohonannya ole   BMT. 

f. Petugas marketing datang ke ruma    pemohon untu k melakukan 

surve y.  

g. Analisis kelayakan pembiayaan nasaba   . 

h. BMT melakukan akad murabaha   dengan nasaba   untu k menjua l 

barang yang di atas namakan piha  k BMT kepada nasaba  .  

i. Nasaba   dapat mencairkan dana yang tela   disetujui dala m 

pembiayaan.  

j. Pelunasan hutang nasaba   dilaksanakan ole   nasaba   sesuai dengan 

jangka wakt u yang tela   disepakati ole   kedua bela   piha k.
9
 

Berdasarkan prosedu r tersebut, diketahui bahwa bagi calon 

nasaba   yang henda k mengajukan pembiayaan murabaha h di BMT Artha 

Berka   Ansoruna terlebi   dahul u harus mengajukan permohonan 

pembiayaan murabaha h ke BMT Artha Berka   Ansoruna. Dala m 

permohonan tersebut juga dilampirkan tujuan pembiayaan, jangka wakt  u, 

sumbe r dana dan cara pembayaran.  

Calon nasaba   pembiayaan murabaha h harus menunjukkan data 

otenti k yang mencaku p identitas sebenarnya, seperti nama, alamat 

lengka p, KTP/SIM/ kart u keluarga, pekerjaan pemohon dan status ruma   

pemohon. Kelengkapan identitas tersebut menjadi syarat utama bagi calon 

                                                 
9
Dokumentasi Prosedur pembiayaan murabahah di BMt Berkah  n orun    
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nasaba  , karena berkaitan dengan verifikasi kelayakan nasaba    ole   

petugas BMT untu k memperole   pembiayaan.  Setela   taha p administrasi 

dilewati, maka tahapan berikutnya adala   taha p teknis di lapangan, 

meliputi surve y kelayakan calon nasaba  , melakukan akad dan pencairan 

dana. Selanjutnya nasaba   membaya r kepada BMT sesuai dengan jangka 

wakt u dan nomina l yang disepakati. 

Menguatkan data dokumentasi di atas, Ismai l Manaje r BMT Artha 

Berka   Ansoruna mengatakan dala m akad murabaha h di disebutkan 

besarnya pembiayaan yang akan disetujui, besarnya angsuran dan 

keuntungan yang diambi l ole   BMT. Dala m akad juga disebutkan tangga l 

jatu   tempo, cara pelunasan ole   nasaba  , dan besarnya angsuran yang 

harus dibaya r ole   nasaba   setia p bulannya.
10 

Menurut As   pedagang Sembako di Pasa r Sumbe r Sari yang 

menjadi anggota BMT Artha Berka   Ansoruna Sumbe r Sari, pengajuan 

pembiayaan murabaha h di BMT Artha Berka h Ansoruna Sumbe r 

  r ,  yait u anggota menyerahkan identitas seperti KT    suami istri, Kart u 

Keluarga (KK), dan menyerahkan agunan seperti BPK B. Agunan yang 

diberikan seperti BPK B moto r ata u agunan lain yang nilainya sesuai 

dengan jumla   pembiayaan.
11

 

Informasi juga dikatakan ole   Ehs, pedagang yang menjadi 

anggota BMT Artha Berka   Ansoruna Menurut Ehs selain syarat- syarat 

                                                 
10

Wawancara dengan Bapak Ismail Manajer BMt Berkah  n orun   Sumber Sari, Tanggal 

21 November 2020   
11

Wawancara dengan Ash pedagang Sembako di Pasar Sumber   r   tanggal 26 November 

2020 
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administrasi, nasaba   juga harus menyerahkan agunan yang nilainya lebi    

tinggi dari jumla   pinjaman pembiayaan, seperti BPK B mobi l, ata u 

sertifikat tana  . Piha k BMT menetapkan margin antara 1, 5% sampai 

dengan 2%, sesuai dengan besarnya jumla    pembiayaan murabaha   dan 

kesepakatan dengan nasaba  .
12

 

Berdasarkan wawancara di atas, prosedu  r pembiayaan murabaha   

meliputi tahapan administrasi, surve  y kelayakan nasaba   dan pencairan. 

Pada taha p administrasi BMT memverifikasi identitas calon nasaba   , 

meliputi KTP/SI M, kart u keluarga, alamat tempat tingga l, dan rekening 

listri k calon nasaba  . Pada taha p surve y, petugas BMT melakukan 

penilaian kelayakan nasaba   dari segi kemampuan membaya  r kewajiban 

kepada BMT. Indikato r yang menjadi acuan adala   pekerjaan calon 

nasaba  , penghasilan teta p, dan aset yang dimiliki. 

Setela   melalui taha p surve y kelayakan nasaba  , taha p berikutnya 

adala   penandatangan transaksi antara BMT dan nasaba  , dilanjutkan 

pencairan dana ole   BMT kepada piha k supplie r sebagai penyedia barang. 

BMT kemudian menyerahkan bukti pembayaran kepada nasaba   . 

Selanjutnya supplie r mengantarkan barang yang dipesan kepada nasaba   .  

2. Mekanisme Pembiayaan Murabaha h di BMT Artha Berka h 

Ansoruna  
 

Pembiayaan murabaha h ole   BMT Artha Berka   Ansoruna 

dipraktikkan dala m bentu k jua l beli dengan keuntungan yang disepakati 

                                                 
12

Wawancara dengan Ehs, pedagang dan anggota BMt Berkah Ansoruna, tanggal 26 

November        
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bersama antara piha k BMT dengan piha k nasaba  .  Dala m ha l ini posisi 

BMT diartikan sebagai penjua l dan nasaba   sebagai pembeli, dimana 

dala m pengadaan barang yang dibeli tersebut melalui piha k ketiga yang 

disetujui ole   nasaba   dan BMT. 

Menurut Ismai l, manage r BMT Artha Berka   Ansoruna, jika 

pedagang ingin menamba    barang dagangannya dengan tota  l belanja 

sebesa r R p. 5.000.000,- dan hanya memiliki uang 1.000.000,- maka 

kekurangan nasaba   sebesa r 4 juta dapat ditalangi ole   BMT. Setela   

melalui prosedu r, BMT kemudian menyetujui untu k memberikan 

pembiayaan kepada calon nasaba    tersebut. Kemudian BMT dan nasaba   

menyetujui besarnya keuntungan yang biasa dikena  l dengan marku p, 

misalnya keuntungan yang disepakati sebesa  r 1 juta. Jadi tota l kewajiban 

nasaba   sebesa r 5 juta yang dapat diangsu r selama 12 ata u 24 bulan, 

tergantung kesepakatan. Umumnya BMT akan menghitung potensi 

kerugian seperti kerusakan barang, biaya transportasi, gaji petugas dan 

sebagainya, sehingga marku p dapat lebi   besa r dari 1 juta. Hanya saja 

nasaba   dan BMT dapat melakukan tawa r menawa r karena sifatnya jua l 

beli. 
13

 

Setiono, marketing BMT Artha Berka   Ansoruna mengatakan 

BMT dan calon nasaba   harus mengetahui harga produ k barang dan 

dibuktikan dengan kwitansi ata u nota pembayaran dari piha k ketiga ata u 

supplie r. Nasaba   dan dan BMT juga harus menyepakati besarnya 

                                                 
13

Wawancara dengan Bapak Ismail Manajer BMt Berkah  n orun   Sumber Sari, Tanggal 

21November 2020 
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keuntungan yang diperole   BMT atas pembiayaan yang diberikan. Ha  l ini 

karena murabaha h merupakan pembiayaan dengan prinsi  p jua l beli. 

Dala m jua l beli adanya tawa r menawa r dari piha k penjua l dan pembeli, 

ini juga berlak u di BMT Artha Berka   Ansoruna.
14

 

Menurut Ulu l Fikaro  , marketing BMT Artha Berka   Ansoruna 

siste m pembayaran dari pembiayaan murabaha h dapat dilakukan secara 

tunai dan angsuran.  Namun pada umumnya nasaba   memili   secara 

angsuran. Secara tunai yait  u ketika nasaba   pesan barang dan barang 

suda   ada maka piha k nasaba   dapat langsung membayarnya dengan 

kontan, adapun secara angsuran yait  u nasaba   dapat mengangsu r setia p 

bulannya sampai batas wakt u pembayaran yang disepakati selesai.
15

 

As   dan Ehs keduanya pedagang dan nasaba    BMT Artha Berka   

Ansoruna mengatakan, sebelu m penandatanganan akad, ada penjelasan 

tentang prosedu r akad, diantaranya adala   margin keuntungan yang 

ditetapkan BMT dan produ k yang dibeli nasaba  . Selain it u juga 

dijelaskan ha k dan kewajiban nasaba   dala m perjanjian.
16

 

Mengac u hasi l wawancara di atas, mekanisme pembiayaan 

mudharaba   di BMT Artha Berka   Ansoruna mencaku p tiga ha l poko k, 

yait u kesanggupan BMT menalangi kebutuhan nasaba  , kesepakatan 

antara nasaba   dan BMT tentang margin keuntungan yang diajukan BMT, 

                                                 
14

Wawancara dengan Setiono, marketing BMt Berkah  n orun    Sumber Sari, Tanggal 21 

November 2020 
15

Wawancara dengan Ulul Fikaroh, marketing BMt Berkah  n orun     Sumber Sari, 

Tanggal 21 November 2020 
16

Wawancara dengan Ash dan Ehs keduanya pedagang dan nasabah BMt Berkah 

 n orun   tanggal 26 November 2020  
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dan pernyataan kesanggupan nasaba    membaya r kewajiban kepada BMT. 

Nasaba   dan BMT dapat melakukan tawa r menawa r margin yang 

diajukan ole   BMT, karena sifat dasa r murabaha   adala   jua l beli. 

Nasaba   juga dapat memili   lamanya angsuran, yait u 12 bulan ata u 24 

bulan.  

3. Kendala Pembiayaan Murabaha h   di BMT  Artha Berka h Ansoruna   

Pembiayaan murabaha h merupakan jenis akad antara BMT dan 

nasaba  , dimana keuntungan BMT berasa l dari margin yang disepakati 

antara nasaba   dan BMT. Besarnya margin yang diajukan ole   BMT 

didasarkan pada perhitungan BMT terhada p potensi kerugian yang 

mungkin timbu l, biaya transportasi, hono r petugas, dan biaya lainnya. 

Dengan demikian, BMT dapat saja menetapkan margin yang menurut 

nasaba   terlal u memberatkan, sehingga nasaba   mengangga p prakti k 

murabaha h tida k beda  dengan prakti k riba pada pembiayaan 

konvensiona l.  

Berdasarkan hasi l wawancara dengan Ismai l manaje r BMT Artha 

Berka   Ansoruna diperole   informasi bahwa sala   sat u kendala yang 

muncu l dari prakti k pembiayaan murabaha h tida k jarang nasaba   

menyamakan prakti k pembiayaan tersebut dengan leasing konvensiona l, 

dimana kelebihan dari pembayaran harga poko  k diangga p sebagai bunga 

ole   nasaba  .
17

 

                                                 
17

Wawancara dengan Bapak Ismail Manajer BMt Berkah  n orun   Sumber Sari, Tanggal 

21 November 2020 
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Menurut Ulu l Fikaro  , marketing BMT Artha Berka   Ansoruna 

dilihat dari segmentasi nasaba   yang pada umumnya, maka pembiayaan 

murabaha h merupakan pembiayaan dengan dana terbatas, sedangkan 

jumla   calon nasaba   cuku p banya k. Jumla   anggota pembiayaan 

murabaha   tahun 2017-2019 sebanya  k       orang. Padaha l kemampuan 

dana yang dimiliki BMT sangat terbatas, sehingga besarnya jumla    

pembiayaan yang diberikan rata-rata di bawa   20 juta..
18

 

Setiono marketing BMT Artha Berka   Ansoruna mengatakan 

tida k dapat dipungkiri bahwa dala m praktiknya BMT sering menjumpai 

nasaba   yang tida k menepati perjanjian, ata  u kurang tepat wakt u dala m 

membaya r cicilan. Tida k semua nasaba   mempunyai motif bai k pada saat 

mengajukan pembiayaan ata  u pada saat pembiayaan sedang berjalan. 

Motif seperti ini memang sulit untu k diketahui diprediksi, karena 

menyangkut karakte r nasaba  . Bisa saja nasaba   saat mengajukan 

pembiayaan menutup-nutupi masala   keuangannya, ata u nasaba   

memberikan data tida k bena r, seperti identitas, tempat tingga l dan 

tindakan lainnya.
19

 

Memahami basi l wawancara di atas, dapat dikemukakan bahwa 

kendala yang dihadapi ole   BMT dala m pembiayaan murabaha h 

diantaranya adala   fakto r pemahaman nasaba   yang menyamakan margin 

yang ditawarkan ole   BMT dengan prakti k riba pada pembiayaan 

                                                 
18

Ulul Fikaroh, marketing BMt Berkah  n orun   Sumber   r ,  Tanggal 21 November 

       
19

Wawancara dengan Setiono, marketing BMt Berkah  n orun    Sumber Sari, Tanggal 21 

November 2020 
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konvensiona l. Pemahaman tersebut dapat menyebabkan calon nasaba   

mengurungkan niatnya untu k mengajukan pembiayaan murabaha h pada 

BMT.  

Kendala lain yang dijumpai dala  m pembiayaan murabaha h yait u 

adanya nasaba   yang tida k memiliki itikad bai k dala m mengajukan 

pembiayaan murabaha h dengan cara memalsukan identitas, tempat 

tingga l ata u data-data penting lainnya. Setela   angsuran nasaba   macet, 

BMT tida k dapat melakukan tagihan, karena alamat nasaba   pals u, ata u 

dikarenakan nasaba   tela   pinda   tempat tanpa memberi tah u kepada 

BMT.  

4.   rk m  n  n    h   n  o     

a. Mencapai Pertumbuhan Laba Minimu m   

Menurut As   pedagang Sembako di Pasa  r Sumbe r Sari yang 

menjadi anggota BMT Artha Berka   Ansoruna Sumbe r Sari, 

pembiayaan murabaha   yang diperole   dari BMT cuku p membant u 

memperole   tambahan moda l secara cepat, tanpa prosedu r yang rumit 

seperti di Ban k. Namun jumla   moda l dari pembiayaan murabaha   

bagi anggota bar u masi   sangat terbatas, hanya 2 juta rupia  . As   

mengatakan pembiayaan dari BMT digunakan untu k menamba   sto k 

barang, namun tida k terkait langsung dengan perolehan laba. Laba 

yang diperole   nai k turun, tergantung kondisi pasa r. Biasanya omset 

meningkat pada musim-musi m seperti panen petani, ata u menjelang 
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hari raya. Pembiayaan dari BMT cuku p membant u untu k pengadaan 

barang yang sifatnya tambahan, bukan moda  l poko k usaha.
20

 

Menurut Ehs, pedagang Sembako di Pasa  r Sumbe r Sari yang 

menjadi anggota BMT Artha Berka   Ansoruna dirinya menjadi 

anggota BMT Artha Berka   Ansoruna selama 5 tahun dan 

memperole   pembiayaan R p. 15.000.000,- pada tahun 2019 dengan 

agunan sertifikat tana  . Pembiayaan tersebut cuku p membant u 

perkembangan usaha Ehs dengan menamba    sto k barang dan 

meningkatkan omset penjualan. Ehs mengatakan terkadang ada 

pendampingan usaha dari BMT untu k mengetahui perkembangan 

usaha. Bagi Ehs, selama ini jarang menghitung secara terperinci 

perolehan laba, karena laba diputa  r lagi menjadi moda l untu k 

menamba   sto k barang ata u terkadang digunakan untu k kebutuhan 

lain. Bagi pedagang pasa r umumnya jika masi   dapat belanja barang 

ata u menamba   sto k yang tersedia, berarti ada kemajuan usaha.
21

  

Sg sala   sat u nasaba   di BMT Artha Berka   Ansoruna 

mengatakan memperole   pembiayaan usaha dari BMT sebesa r R p. 

3.000.000,- dengan jaminan berupa 1 unit sepeda moto r Yamaha tahun 

2005. Skema pembiayaan dilakukan berdasarkan akad murabaha   

dengan wakt u angsuran pembayaran selama 10 bulan. Terkait dengan 

perkembangan usahanya Sg mengatakan laba digunakan untu  k belanja 

                                                 
20

Wawancara dengan Ash, pedagang dan nasabah BMt Berkah Ansoruna Sumber Sari 

Tanggal 26 November 2020  
21

  w n  r  d n  n E    Anggota BMt  Berkah Ansoruna Sumber Sari, tanggal 26 

November 2020 
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barang lagi, tergantung kondisi pasa  r. Umumnya pedagang 

memperole   sto k barang dari sales ata u grosi r besa r yang keliling. 

Namun seja k ada covid 19 ada penurunan omset, walaupun sekarang 

mulai berangsu r norma l. Pembiayaan dari BMT tida k terlal u 

berdampa k pada kemajuan usaha, karena jumlahnya sangat keci l, dan 

pinjaman bar u dapat diberikan lagi setela   melunasi pinjaman 

sebelumnya.
22

 

Memahami hasi l wawancara di atas, pembiayaan murabaha    

y n   diperole   dari BMT cuku p membant u memperole   tambahan 

moda l     r   cepat, tanpa prosedu r yang rumit seperti di 

Ban k. Namun jumla   moda l  dari pembiayaan murabaha   bagi 

anggota bar u masi   sangat terbatas.Pembiayaan dari BMT cuku p 

membant u untu k p n  d  n   r n   yang sifatnya tambahan, bukan 

moda l poko k usaha.Pembiayaan tersebut  cuku p membant u 

p rk m  n  n u       m   y  n  dari BMT tida k terlal u berdampa k 

p d  k m ju n u    , k r n  juml  ny   sangat keci l, dan pinjaman 

bar u dapat diberikan lagi setela   m lun     p nj m n     lumny  . 

b. M n n k  k n K m mpu n   n  m  l  n Inv         Moda l  

Menurut As   pedagang  yang menjadi anggota BMT Artha 

Berka   Ansoruna, pengembalian moda l dipengaruhi kondisi pasa r. 

Jika pasa r dala m kondisi sepi, maka perolehan omsetnya menurun 

sehingga perputaran barang menjadi lambat. Untu k mengantisipasi ha l 

                                                 
22

Wawancara dengan Sg pedagang dan nasabah BMt Berkah Ansoruna, tanggal 26 

November 2020  
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tersebut, As   mengatakan, sto k barang diperbanya k pada barang yang 

sering dibeli konsumen, sehingga pengembalian modalnya lebi    

cepat.
23

 

Menurut Ehs, pedagang Sembako di Pasa r Sumbe r Sari laba 

diperole   dari penjualan barang yang sering dibutuhkan konsumen. 

Namun laba tersebut harus digunakan untu k menutu p kerugian dari 

barang yang  kurang lak u. Pembiayaan dari BMT lebi   banya k 

diarahkan untu k pembelian barang yang sifatnya mendesa  k untu k 

dipenuhi, aga r pelanggan tida k lari ke pedagang lain. Sedangkan 

untu k barang yang aga k lama lakunya walaupun selisi    labanya lebi   

tinggi, dibeli dengan moda l sendiri..
24

  

Menurut Sg pedagang dan nasaba   BMT Artha Berka   

Ansoruna, sebagian hasi l penjualan barang digunakan untu k 

membaya r angsuran BMT, sebagian lagi untu k melunasi tunggakan 

pembayaran di grosi r. Belu m lagi menurut Sg ada barang yang tida k 

lak u ata u lakunya lama, sehingga pengembalian moda  l tida k terhitung 

secara jelas. Jika kondisi pasa  r sedang sepi, Sg memili   tida k belanja 

barang, tetapi menghabiskan dul  u barang yang tersedia. Hanya saja 

menurut Sg resikonya terkadang moda l justr u terpakai untu k 

keperluan lain, sehingga kesulitan  ketika akan belanja barang. 
25

 

                                                 
23

Wawancara dengan Ash, pedagang dan nasabah BMt Berkah Ansoruna Sumber Sari 

Tanggal 26 November 2020  
24

  w n  r  d n  n E    Anggota BMt  Berkah Ansoruna Sumber Sari, tanggal 26 

November 2020 
25

Wawancara dengan Sg pedagang dan nasabah BMt Berkah Ansoruna, tanggal 26 

November 2020  
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Memahami hasi l wawancara di atas, pengembalian moda  l 

usaha tida k tent u, tergantung kondisi pasa r. Terkadang setela   

menyeto k barang, kondisi pasa r mala   sepi, sehingga perputaran 

moda l berhenti. Terkadang untu k menari k pembeli, barang dijua l 

dengan harga lebi   mura  , walaupun laba yang diperole   lebi   

sedikit. Ha l ini dilakukan untu k menutu p kerugian selain karena 

kebutuhan lain, seperti membaya  r angsuran ke BMT ata u keperluan 

sehari-hari.  

C. Analisis  

Dala m praktiknya pembiayaan murabaha   di BMT Artha Berka   

Ansoruna ditujukan untu k kebutuhan penambahan moda l, bukan jenis 

pembiayaan investasi dengan skema bagi hasi  l. Ha l ini dikarenakan 

murabaha h didasarkan pada akad jua l beli dengan melibatkan piha  k ketiga 

sebagai suplie r, dimana produ k yang dibutuhkan nasaba   disediakan ole   

piha k ketiga. Kedudukan BMT dala m ha l ini hanya sebagai pemili  k dana, 

yang memfasilitasi kebutuhan nasaba   , bukan sebagai investo r ata u mudhari b 

seperti dala m akad mudharaba h.  

Dilihat dari Undang-Undang Nomo r 21 tahun 2008 tentang perbankan 

syaria   Pasa l 21 huruf (b) maka pembiayaan dapat dilakukan melalui akad 

murabaha  . Dala m Pasa l tersebut disebutkan bahwa pembiayaan adala    

penyediaan dana ata u tagihan yang dipersamakan dengan it  u berupa sat u 

transaksi bagi hasi l dala m bentu k sebagai berikut:  
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1. Pembiayaan bagi hasi l berdasarkan Akad mudharaba h ata u musyarakah 

2. Pembiayaan berdasarkan akad murabaha h, sala m, ata u istishna.
26

 

Berdasarkan pasa l di atas, dala m konteks pembiayaan syaria  , maka 

sala   sat u bentu k akad yang dapat dilakukan adala   menggunakan akad 

murabaha  . “Murabaha h adala   kontra k jua l beli atas barang tertent u dala m 

transaksi jua l beli tersebut penjua l harus menyebutkan dengan jelas barang 

yang diperjualbelikan dan tida  k termasu k barang hara m.”
27

 Dengan akad ini, 

maka BMT Artha Berka   Ansoruna bertinda k sebagai penjua l, dan nasaba   

sebagai pembeli, dimana keuntungan BMT disebutkan dala m akad.   

Mekanisme pembiayaan murabaha    di BMT Artha Berka   Ansoruna 

melalui beberapa tahapan yang harus dilakukan, meliputi tahapan 

administrasi, surve y kelayakan nasaba   dan pencairan. Pada taha p 

administrasi BMT memverifikasi identitas calon nasaba   , meliputi KTP/SI M, 

kart u keluarga, alamat tempat tingga l, dan rekening listri k calon nasaba  . 

Pada taha p surve y, petugas BMT melakukan penilaian kelayakan nasaba   

dari segi kemampuan membaya  r kewajiban kepada BMT. Indikato r yang 

menjadi acuan adala   pekerjaan calon nasaba  , penghasilan teta p, dan aset 

yang dimiliki. 

Setela   melalui taha p surve y kelayakan nasaba  , taha p berikutnya 

adala h penandatangan transaksi antara BMT dan nasaba  , dilanjutkan 

pencairan dana ole   BMT kepada piha k supplie r sebagai penyedia barang. 

                                                 
26

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Pasal 21 huruf (b)  
27

Muhammad Syafii Antonio, Dasar-Dasar Manajemen., 28 
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BMT kemudian menyerahkan bukti pembayaran kepada nasaba   . Selanjutnya 

supplie r mengantarkan barang yang dipesan kepada nasaba  .  

Setela   penandatanganan transaksi murabaha    antara BMT dan 

nasaba  , maka secara huku m nasaba   tela   memiliki barang yang dipesan, 

dan dapat memanfaatkan barang tersebut, bai k untu k kepentingan dirinya 

sendiri ata u orang lain. Mengingat karakteristi k murabaha h yang didasarkan 

pada jua l beli, maka nasaba   dan BMT dapat melakukan tawa r menawa r 

besarnya margin yang diajukan BMT.  

Mekanisme pembiayaan murabaha    jika mengac u kepada Fatwa 

Dewan Syaria   Nasiona l (DSN) No: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Murabaha  , memang tida k secara terperinci diatu r tentang teknis pembiayaan 

sebagaimana dilakukan ole   BMT BMT Artha Berka   Ansoruna yait u 

tahapan administrasi, verifikasi, dan pencairan. Namun terdapat ruang untu k 

melakukan tahapan tersebut, jika mencermati Fatwa Dewan Syaria    Nasiona l 

(DSN) No: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabaha   pada Ketetapan Kedua 

Pasa l   y n  m ny   k n “N        mengajukan permohonan dan perjanjian 

pembelian suat u barang ata u aset k p d    nk”. 

Berdasarkan Fatwa DSN di atas, maka lembaga keuangan dapat 

mengadakan permohonan dan perjanjian pembelian suat  u barang. Ha l ini 

tent u berkaitan dengan administrasi, dimana kedua bela    piha k harus jelas 

identitasnya. Dala m ha l ini identitas pemohon harus jelas, karena terkait 

dengan perjanjian yang di dalamnya terdapat ha k dan kewajiban.  
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BMT Artha Berka   Ansoruna dala m prakti k murabaha   yang 

dijalankannya berupaya menerapkan prinsi  p bebas riba. Adapun keuntungan 

yang diperole   BMT dari akad murabaha  , bukan berasa l dari riba, tetapi dari 

margin yang disebutkan secara transparan dala  m akad, dan dapat tawa r 

menawa r antara BMT dengan nasaba  . Transparansi dala m penentuan margin 

merupakan ciri dari akad murabaha   , yang menjadi kelebihan dala  m ekonomi 

Isla m. Transparansi tersebut dapat menghindarkan marku p yang dapat 

merugikan nasaba  . Prakti k yang dijalankan ole   BMT dala m upaya 

transparansi margin adala   dengan menyebutkan harga poko k barang yang 

dipesan. Dengan demikian nasaba    sebagai pemesan ata u pembeli dapat nilai 

waja r yang dapat disepakati sebagai keuntungan BMT.  

Upaya yang dapat dilakukan BMT Artha Berka   Ansoruna dala m 

meminimalisi r terjadinya resiko adala   dengan menerapkan rumus yang 

dikena l dengan 5  C, yaitu: characte r (karakter), capacit y (kemampuan), 

capita l (kemampuan), condition (kondisi), dan collatera l (jaminan).
28

 

Penilaian characte r (karakter) nasaba   diperlukan untu k mengetahui 

apaka   nantinya calon nasaba   juju r untu k memenuhi kewajibannya. 

Penilaian karakte r meliputi data tentang kepribadian calon nasaba    seperti 

sifat-sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya, cara hidu p, keadaan dan lata r 

belakang keluarga maupun hobinya. Adapun penilaian capacit y merupakan 

penilaian kemampuan nasaba    dala m mengembalikan pinjaman poko k 

beserta marginnya (abilit y to pay).  

                                                 
28

Yusak Laksmana, Tanya Jawab Cara Mudah Mendapatkan Pembiayaan di Bank 

syariah, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2009 
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Untu k Perkembangan Usaha Anggota, usaha dala  m konteks ekonomi 

adala   setia p tindakan, perbuatan, ata u tindakan, perbuatan, ata u kegiatan apa 

pun dala m bidang perekonomian, yang dilakukan ole   setia p pengusaha 

dengan tujuan memperole   keuntungan dan ata u laba.
29

 

Usaha merupakan aktivitas pelak u usaha untu k memperole   

keuntungan. Ole   karena it u, suat u kegiatan dapat disebut usaha apabila 

memenuhi unsur-unsu r, yaitu: dala m di bidang perekonomian, dilakukan 

ole   pengusaha dan tujuan memperole    keuntungan dan/ata u laba. Jika 

kegiatan it u bukan dilakukan ole   pengusaha, melainkan ole   pekerja, 

kegiatan it u disebut pekerjaan, bukan usaha.
30

 

Indikato r perkembangan usaha dari segi finansia l, mencaku p 

pertumbuhan laba minimu m, menamba   cakupan pasa r, meningkatkan nilai 

pengembalian investasi, dan menyediakan produ  k inovasi bar u.  

Temuan di lapangan menunjukkan pembiayaan murabaha    yang 

diperole   dari BMT cuku p membant u memperole   tambahan moda l secara 

cepat, tanpa prosedu r yang rumit seperti di Ban k. Namun pembiayaan dari 

BMT tida k terlal u berdampa k pada kemajuan usaha, karena jumlahnya 

sangat keci l, dan pinjaman bar u dapat diberikan lagi setela   melunasi 

pinjaman sebelumnya. Pengajuan pembiayaan dengan nilai yang lebi    besa r 

juga harus disertai dengan nilai agunan yang lebi    besa r, serta penilaian 

terhada p kepatuhan selama membaya r angsuran pada taha p sebelumnya.  

                                                 
29

Muhamad Sadi Is, Hukum Perusahaan di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2016), 4-5  
30

Muhamad Sadi Is, Hukum Perusahaan di Indonesia., 5 
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Perputaran barang dan jasa di pasa  r berlangsung secara cepat, 

sehingga pedagang harus mengantisipasi ketersediaan sto  k barang berikutnya. 

Ha l ini terkait dengan kemampuan moda l untu k belanja barang yang harus 

tersedia saat it u juga, terlebi   lagi jika pedagang berlangganan dengan grosi  r 

ata u sales keliling. Jika harus mengajukan pembiayaan ke BMT, maka 

pedagang harus menyelesaikan kewajiban angsuran sebelumnya. Kondisi 

tersebut mengharuskan pedagang untu k mencari alternatif sumbe  r pendanaan 

lain ata u memaksima l laba untu k perputaran moda l berikutnya.    

Pedagang yang menjadi nasaba    BMT harus memuta r laba menjadi 

moda l untu k menamba   sto k barang. Bagi pedagang pasa r umumnya jika 

masi   dapat belanja barang ata u menamba   sto k yang tersedia, berarti ada 

kemajuan usaha. Dari segi pengembalian investasi, kemampuan pedagang 

menari k konsumen dan kondisi pasa r berpengaru   terhada p pengembalian 

moda l. Pedagang mengalami kenaikan omset pada musim-musi m tertent u, 

seperti Ramadhan, menjelang hari raya, dan panen petani. Sebaliknya pada 

masa gaga l panen terjadi penurunan omset.  

Perkembangan usaha tida k hanya dipengaruhi ole   aspe k 

permodalan, tetapi juga manajemen usaha. Perkembangan usaha dipengaruhi 

ole   karakte r entrepreneurshi p pelak u usaha yang meliputi aspe  k menta l, 

sika p dan keterampilan. Entrepreneurshi p merupakan karakte r usaha yang 

ditandai dengan kemampuan melihat dan menilai kesempatan bisnis, 

mengumpulkan sumbe r daya yang dibutuhkan untu k mengambi l keputusan 

usaha yang tepat, mengambi l keuntungan serta memiliki kemauan untu k 
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mewujudkan gagasan inovatif dala  m realitas usaha yang konkrit. Untu k 

m n  m  n k n u     d  u u k n  kemauan keras, keyakinan kuat, kejujuran 

dan tanggung jawa  . Selain it u juga dibutuhkan keterampilan wirausaha, 

seperti berpiki r kreatif, keterampilan manajeria  l, dan keterampilan dala m 

bergau l. 

Dukungan moda l dari BMT harus didukung dengan jiwa 

entrepreneurshi p pedagang untu k memajukan usaha. Tanpa jiwa 

entrepreneurshi p pedagang kesulitan menghadapi tantangan usaha, 

mengambi l keputusan yang tepat, dan penggunaan sumberdaya yang tersedia 

untu k menentukan strategi usaha. Terlebi    lagi dengan jumla   pembiayaan 

yang relatif keci l, maka pedagang harus memiliki strategi dala  m pengelolaan 

moda l.  

 

 

 

 



 

 

BA B V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

A. Kesimpulan  

Pembiayaan murabaha h yang diperole   dari BMT cuku p membant u 

nasaba   untu k memperole   tambahan moda l secara cepat, tanpa prosedu r 

yang rumit seperti di Ban k. Namun jumla   moda l dari pembiayaan 

murabaha h masi   sangat terbatas yang berkisa r antara R p. 1.000.000.- 

hingga R p. 20.000.000,- Walaupun pembiayaan murabaha h membant u 

menamba   moda l, namun belu m meningkatkan omset penjualan ata u 

perkembangan usaha, karena jumla   yang diterima masi   sangat keci l.  

Pembiayaan dari BMT belu m terlal u berdampa k pada kemajuan 

usaha, karena jumlahnya sangat keci l, dan pinjaman bar u dapat diberikan lagi 

setela   melunasi pinjaman sebelumnya. Perputaran barang dan jasa di pasa  r 

berlangsung secara cepat, sehingga pedagang harus mengantisipasi 

ketersediaan sto k barang berikutnya. Ha l ini terkait dengan kemampuan 

moda l untu k belanja barang yang harus tersedia saat it u juga, terlebi   lagi jika 

pedagang berlangganan dengan grosi r ata u sales keliling. Jika harus 

mengajukan pembiayaan ke BMT, maka pedagang harus menyelesaikan 

kewajiban angsuran sebelumnya. Kondisi tersebut mengharuskan pedagang 

untu k mencari alternatif sumbe  r pendanaan lain ata u memaksimalkan laba 

untu k perputaran moda l berikutnya.    
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B. Saran  

1. Piha k BMT hendaknya melakukan pendampingan usaha dan pengawasan 

terhada p perkembangan usaha anggota untu k mempertahankan 

kemampuan pengembalian angsuran. Hasi  l pendampingan dan 

pengawasan dapat digunakan ole   piha k BMT untu k memili   nasaba    

potensia l yang  memperole   pembiayaan lebi   besa r.  

2. Nasaba   yang berprofesi sebagai pedagang hendaknya tida  k menjadikan 

aspe k permodalan dari BMT sebagai kendala pengembangan usaha. 

Nasaba   juga harus mencari sumbe r pembiayaan lain dan memiliki 

karakte r entrepreneurshi p untu k menghadapi tantangan usaha, mengambi  l 

keputusan yang tepat, dan menentukan strategi usaha tepat. 
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